
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 9274 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 
 

                            

 

 

 

Abstrak  
Matematika diajarkan melalui konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

Namun, masih ada guru Matematika yang belum memahami pembelajaran tersebut. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan Matematika dan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka. Metode penelitian menggunakan studi literatur. Pembelajaran ini terdiri atas 

diferensiasi konten, proses, dan produk. Pembelajaran dilaksanakan dengan memperhatikan 

keunikan peserta didik dan mempertimbangkan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru 

menentukan model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Capaian 

pembelajaran dan profil pelajar Pancasila yang kritis, kreatif, dan kolaboratif  harus diperhatikan 

oleh guru ketika merancang pembelajaran. 

Kata Kunci: Matematika, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka 

 

Abstract 

Mathematics is taught through the concept of differentiated learning in the independent 

curriculum. However, there are still Mathematics teachers who do not understand this learning. 

This research aims to describe Mathematics and differentiated learning in the independent 

curriculum. The research method uses literature study. This learning consists of differentiation of 

content, processes and products. Learning is carried out by paying attention to the uniqueness of 

students and considering diagnostic, formative and summative assessments. The teacher 

determines a learning model that is adapted to the characteristics of the students. The learning 

achievements and profile of Pancasila students who are critical, creative and collaborative must 

be considered by teachers when designing  

learning. 
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PENDAHULUAN  

Matematika banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengajar (2022) 

menjelaskan bahwa Matematika digunakan dalam banyak disiplin ilmu untuk mengembangkan 

atau melatih kemampuan berpikir untuk memecahkan suatu masalah kehidupan. Sehingga 

Matematika memberikan kemampuan berpikir, bernalar, atau menggunakan logika dalam 

pemecahan masalah. 

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah memberikan alternatif kurikulum merdeka 

untuk diimplementasikan di satuan pendidikan. Kurikulum ini memberikan kesempatan pada 

guru menggunakan perangkat ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar serta minat 

peserta didik (Direktorat Sekolah Dasar: 2024).  

Hal tersebut sesuai dengan gagasan Disdikbud (2024) yang menegaskan bahwa 

kurikulum merdeka bertujuan memberikan keleluasaan sekolah dan guru untuk 

mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik 

sehingga akan terwujud pendidikan yang bermutu. Kemendikbudristek (2022) menjelaskan 

bahwa struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah meliputi pembelajaran intrakurikuler 

yang tetuang dalam Capaian Pembelajaran (CP) dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P3) sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Muatan lokal disesuaikan dengan 
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karakteristik masing-masing daerah. Sedangkan muatan tambahan dapat diintegrasikan ke 

dalam mata pelajaran lainnya, tema proyek penguatan P3, dan atau mengembangkan mata 

pelajaran mandiri. 

Struktur tersebut mengakibatkan kurikulum merdeka memiliki beberapa kelebihan yang 

menguntungkan sistem pendidikan di Indonesia. Kelebihan tersebut antara lain: sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kreativitas peserta didik 

sehingga tercipta pembelajaran yang interaktif (Disdikbud: 2024). Kelebihan ini memiliki 

karakteristik khusus yaitu: pembelajaran berbasis proyek, fokus pada literasi dan numerasi, guru 

fleksibel melaksanakan pembelajaran berdasar kebutuhan peserta didik sesuai dengan konteks 

dan muatan local (Mulyasa: 2023). 

Berkaitan dengan hal tersebut maka pengembangan kurikulum perlu menekankan 

pembelajaran personal terhadap pengalaman yang sdudah dimiliki oleh peserta didik sebagai 

layanan terhadap keunikan setiap peserta didik (Mulyasa: 2023). Gagasan ini sesuai dengan 

konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi 

adalah teknik pembelajaran dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar peserta didik seperti 

pengetahuan awal, gaya belajar, minat, dan pemahaman materi pelajaran. Pembelajaran ini 

memberikan kesempatan kepada guru untuk memanfaatkan berbagai metode pembelajaran 

sehingga dapat mencapai capaian pembelajaran (Sugianto: 2022). 

Pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan CP yang merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai pada akhir setiap fase (Mengajar: 2024). CP dimanfaatkan 

oleh guru untuk menyusun tujuan pembelajaran (TP) yang memuat kompetensi dan lingkup 

materi. CP pembelajaran dapat disusun dalam Alur Tujuan pembelajaran (ATP) sebagai 

rangkaian TP yang sistematis dan logis dalam setiap fase. Fase mata pelajaran Matematika 

untuk jenjang SD sampai dengan SMA dimulai dari Fase A sampai dengan Fase F.   

Pembelajaran berdiferensiasi dirancang agar terwujud keseteraan belajar bagi peserta 

didik atau mengatasi kesenjangan belajar antara peserta didik yang berprestasi atau tidak 

berprestasi (Sugianto: 2022). Fianingrum, Novaliyosi, dan Nindiasari (2023) menambahkan 

bahwa kurikulum merdeka berpengaruh positif pada pembelajaran matematika. Untuk 

menyusun pembelajaran Matematika berdiferensiasi maka guru atau calon guru harus 

memahami langkah-langkahnya diantaranya memahami capaian pembelajaran mata pelajaran 

Matematika, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran, dan 

merancang pembelajaran (Mengajar, 2024).  

Namun, hasil penelitian Amirudin, Yunus, dan As (2023) menunjukkan bahwa guru 

belum sepenuhnya siap mengimplementasikan kurikulum merdeka karena guru kurang memiliki 

referensi tentang panduan kurikulum merdeka, belum tersedia buku siswa yang menganut 

kurikulum merdeka, belum memadainya sarana pra sarana, kurang mendapat pelatihan dan 

pendampingan. Anggraini, Rahayu, dan Wijaya (2023) juga mengemukakan kendala yang 

dihadapi oleh guru dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu kesulitan menyusun perangkat 

pembelajaran, kesulitan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi beserta asesmennya serta 

keterbatasan waktu dalam menganalisis hasil asesmen. Usman dkk (2022) menegaskan ada guru 

belum mengetahui makna pembelajaran berdiferensiasi.   
Berdasarkan paparan di atas, penelitan ini memiliki tujuan yaitu mendeskripsikan 

Matematika dan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

 

METODE 

Penelitan ini dirancang dengan konsep penelitian kualitatif dengan metode studi literatur. 

Metode ini memecahkan masalah dengan menggunakan sumber penelitian berupa tulisan 

terdahulu (Salmaa: 2023). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi 

buku atau artikel ilmiah tentang kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi.  

Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 

Instrumen tersebut dikumpulkan secara online. Setelah itu data diperiksa meliputi 

kelengkapan, kejelasan dan keselarasannya. Kemudian dilakakukan pengorganisasian data 

sesuai dengan masalah yang diidentifikasi. Langkah berikutnya yaitu menganalisis data sesuai 

dengan teori atau kaidah yang relevan sehingga mencapai suatu simpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan berpikir logis yang mendasari 

perkembangan IPTEK yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Mengajar 

(2022) mendeskripsikankan bahwa Matematika dapat meningkatkan kompetensi berpikir kritis 

dan kreatif. Solehah dan Setiawan (2023) menjelaskan bahwa Matematika tidak hanya 

kumpulan rumus namun sebagai bahasa universal yang membantu manusia memahami atau 

menggambarkan lingkungan sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa Matematika memiliki 

dampak kepada peserta didik yaitu mereka akan mampu memperoleh, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi menggunakan kemampuan logika berpikir dalam mengembangkan 

ilmu sehingga mampu bertahan hidup dengan memahami lingkungan atau dunia sekitarnya. 

Tujuan diberikan Matematika adalah agar kemampuan peserta didik dapat berkembang 

dalam memahami Matematika secara matematis dan prosedural, menggunakan penalaran dan 

pembuktian matematis, memecahkan masalah atau model matematis, menghubungkan materi 

pembelajaran matematika dengan berbagai bidang kehidupan sehari-hari. Gusteti dan Neviyarni 

(2022) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika bertujuan membantu peserta didik 

membangun konsep-konsep matematika dari kemampuan dirinya sendiri melalui internalisasi. 

Mata pelajaran Matematika disampaikan sesuai dengan fase-fase yang terdapat dalam satuan 

pendidikan mulai tingkat pendidikan dasar sampai dengan menengah dari fase A sampai F. 

Materi yang disampaikan meliputi bilangan, pengukuran, aljabar, geometri, analisis data dan 

peluang, serta kalkulus.  

Matematika berperan mewujudkan tujuan pendidikan agar tercipta generasi yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan berwawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Daimah dan Suparni (2023) mengemukakan bahwa dalam kurikulum merdeka, 

satuan pendidikan dapat mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada aplikasi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga terjadi pembelajaran bermakna. Hal ini 

dilakukan agar kualitas pendidikan di Indonesia menjadi berkualitas karena menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan bakat dari peserta didik (Muna dan Fathurrahman: 2023). Jadi, 

Matematika perlu diberikan kepada peserta didik agar terbentuk generasi unggul pemecah 

masalah. 

 Fianingrum, Novaliyosi, dan Nindiasari (2023) menjelaskan bahwa kurikulum merdeka 

menghendaki guru dapat menghubungkan antara materi pelajaran dengan karakter peserta didik. 
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Materi tersebut dihubungkan dengan profil pelajar Pancasila agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar kritis, serta kreativitasnya. Daimah dan 

Suparni (2023) menambahkan jika kurikulum merdeka belajar ditekankan untuk membentuk 

karakter peserta didik melalui komunikasi yang baik dalam pembelajaran dengan guru. Karakter 

tersebut, diwujudkan melalui profil pelajar Pancasila. Karakter ini merupakan kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila (Mengajar, 2024). Karakter 

tersebut meliputi beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME dan memiliki akhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotongroyong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.  

Berdasarkan hal tersebut, kurikulum merdeka menghendaki adanya pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai bagian dari merdeka belajar. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

suatu upaya yang dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan belajarnya (Pitaloka dan Arsanti: 2022). Dengan kata lain, dalam pembelajaran 

berdifrensiasi, peseta didik dipandang sebagai individu yang berbeda dan dinamis sehingga guru 

harus memandang pembelajaran dari berbagai sudut pandang.  

Gagasan ini dilengkapi oleh Husni (2022) yang menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, guru harus memperhatikan prinsip-prinsip yang berlaku yaitu: lingkungan 

belajar, kurikulum yang berkualitas, asesmen berkelanjutan, pembelajaran yang responsive, 

serta kepemimpinan dan rutinitas di kelas. Lingkungan belajar merupakan lingkungan fisik 

ruang kelas yang nyaman untuk belajar. Husni (2022) menegaskankan bahwa guru juga harus 

memperhatikan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Lingkungan ini 

dibuat untuk memotivasi belajar peserta didik. Ini meliputi susunan kelas baik personal, sosial 

dan fisik. Peserta didik dapat dikelompokkan sesuai dengan minat atau kesiapan belajarnya 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  

Selanjutnya, kurikulum yang berkualitas harus mampu memberi arah atau peta jalan pada 

tujuan pembelajaran. Tujuan ini dapat tercapai jika guru melakukan asesmen berkelanjutan 

mulai dari asesmen awal, formatif, dan sumatif. Oleh karena tu, guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang responsive dengan melakukan evaluasi dan penyesuaian rencana 

pembelajaran untuk pembelajaran selanjutnya. Hal ini perlu ada kepemimpinan dan rutinitas di 

kelas untuk membimbing peserta didik mematuhi norma-norma dalam pembelajaran dan 

memberi arahan dengan benar lewat praktik dan rutinitas sehar-hari dalam pembelajaran Gusteti 

dan Nevitarni (2022). 

Karakteristik mata pelajaran matematika dalam kurikulum merdeka meliputi elemen 

konten dan elemen proses (Mengajar: 2022). Elemen konten berhubungan dengan materi 

pelajaran matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Elemen proses memandang 

matematika adalah alat konseptual untuk mengonstruksi materi pembelajaran sesuai dengan 

penalaran, pemecahan masalah, komunikais, representasi, dan koneksi matematis.  

Berdasarkan hal tersebut, Tomlinson (2001) menyatakan adanya diferensiasi konten, 

proses, dan produk dalam pembelajaran berdiferensiasi. Diferensiasi konten meliputi materi 

yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kesiapan dan minatnya serta berdasarkan profil 

belajarnya dengan cara menggunakan materi yang bervariasi, kontrak belajar, pembelajaran 

mini, multi metode pembelajaran, dan system pendukung pembelajaran. Diferensiasi proses 

merupakan kegiatan bermakna yang dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran sebagai 

wujud pengalaman belajarnya berupa penilaian kualitatif umpan balik aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap peserta didik sesuai dengan keterampilan informasi yang dimiliki 

peserta didik dan perbedaan tingkat kesulitan dan langkah pencapaiannya. Diferensiasi produk 

adalah hasil pembelajaran yang menunjukkan kemampuan kognitif, keterampilan, dan 

pemahaman secara individu atau kelompok berdasarkan kesiapan, minat, dan profil atau gaya 

belajar. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan alur pembelajaran sebagai berikut. 
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Gambar 2. Alur Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa asesmen diagnostik merupakan asesmen awal yang 

dilaksanakan sebelum pembelajaran. Asesmen diagnostik digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh peserta didik mampu memahami bahan ajar yang dipelajari (Khristiani dkk: 2021). 

Sedangkan asesmen formatif meliputi diferensial konten dan proses. Sementara itu, dalam 

diferensiasi produk dilaksanakan pada akhir pembelajaran atau sebagai asesmen sumatif. Oleh 

karena itu, guru harus memperhatikan pedoman dalam pembelajaran diferensiasi yaitu: 

memperjelas konsep-konsep dasar materi pelajaran yang direncanakan, menentukan asesmen 

sebagai peta jalan dalam merencanakan pembelajaran, dan merancang pembelajaran yang 

menarik peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Hal tersebut sesuai dengan paparan Husni (2022) yaitu pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah antara lain: guru merancang pembelajaran dan 

asesmennya, menjadi fasilitator dan motivator dalam pembelajaran, melaksanakan asesmen 

diagnostic, menerapkan teaching at the right level (TaRL), dan melakukan evaluasi dari awal 

sampai akhir pembelajaran. Izzati dkk (2024) menyampaikan bahwa TaRL adalah pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan setiap peserta didik. Langkah-langkah 

tersebut dapat disederhanakan oleh guru dengan menyiapkan modul ajar Matematika kemudian 

menerapkannya di kelas. Aprima dan Sari (2022) menjelaskan bahwa modul yang digunakan 

oleh guru boleh dari pemerintah atau menyusun sendiri atau memodifikasi modul yang sudah 

ada.  

Berdasarkan gagasan tersebut, Tomlinson (2001) mengemukakan bahwa guru harus 

proaktif merencanakan berbagai tindakan untuk mencapai dan mengekspresikan pembelajaran 

dengan menyesuaikan atau menyempurnakan pembelajaran untuk setiap peserta didik yang 

memiliki perbedaan pengetahuan, kebutuhan belajar, dan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan minatnya. Khristiani dkk (2001) menjelaskan ada lebih dari satu model, metode atau 

strategi yang dapat digunakan dalam mempelajari materi pelajaran. Sehingga guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran melalui modifikasi konten, proses, hasil, dan lingkungan 

belajar (Husni: 2022).  

Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar 

peserta didik. Husni (2022) menyampaikan bahwa kesiapan adalah kemampuan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Minat berhubungan dengan motivasi belajar peserta 

didik. Sedangkan gaya belajar berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang disenangi oleh 

peserta didik seperti auditoria tau kinestetik. 

Untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menggunakan berbagai 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakterisitik peserta didik, menyelenggarakan kelas 

yang efektif dan eksploratif (Tomlison: 2001). Hal ini diperlukan karena peserta didik memiliki 

perbedaan latar belakang, kecepatan belajar, kemampuan berpikir konkrit dan abstrak, 

kemandirian, cara belajar, pengetahuan, interaksi sosial, umpan balik, strategi pemecahan 

masalah, lingkungan belajar, variasi scaffolding dalam pembelajaran. Jadi, dalam 

menyelenggarakan pembelajaran, guru harus memperhatikan keunikan setiap peserta didik yang 

dihadapinya. 

Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah model yang memberikan kepada 

peserta didik mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang relevan 

dan memiliki makna. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi, permainan matematika, simulasi atau berbasis proyek yang dapat mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah, menggunakan pikiran kritis kreatif, dan kolaborasi (Solehah 

& Setiawan: 2023). Hal ini diperkuat Lestari dkk (2023) yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya problem based learning, contextual teaching 

and learning, discovery based learning, atau project based learning. Dengan kata lain dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memilih atau menggunakan model sesuai dengan 

capaian pembelajaran dan profil pemuda Pancasila.  

 

SIMPULAN 

Matematika berhubungan dengan logika berpikir yang diperlukan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kurikulum merdeka, Matematika diajarkan sesuai 

dengan fase yang berlaku pada setiap jenjang satuan pendidikan agar kemampuan berpikir kritis 

kreatif serta kolaboratif dari peserta didik dapat dikembangkan.  

Pembelajaran Matematika dalam kurikulum merdeka dilakukan dengan konsep 

pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatikan keunikan yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik. Diferensiasi pembelajaran meliputi konten, proses, dan produk. Guru harus 

memperhatikan capaian pembelajaran dan profil pemuda Pancasila ketika menyusun perangkat 

pembelajaran. Selain itu, guru harus memperhatikan koordinasi antara asesmen diagnostic, 

formatif, dan sumatif. Selebihnya, guru dapat menggunakan model pembelajaran yang 

menyenangkan, bermakna, serta mengembangkan kemampuan koginiti, afektif, psikomotorik 

dari peserta didik.  
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